
Adab Menginap dan Tinggal di Hotel
Sekitar Masjidil Haram

Menginap di hotel sekitar Masjidil Haram adalah bagian tak terpisahkan dari
pengalaman ibadah haji maupun umrah. Meski bersifat teknis dan duniawi, tinggal di
tempat menginap tetap termasuk bagian dari ibadah, karena di sanalah jamaah
beristirahat, bersiap, dan menjaga kondisi fisik dan spiritual. Oleh karena itu, penting
bagi setiap jamaah untuk menjaga adab dan etika selama berada di hotel, demi
menciptakan suasana yang kondusif, harmonis, dan tetap mengutamakan nilai-nilai
Islam. Artikel ini akan mengulas adab dan kebiasaan baik selama tinggal di hotel
sekitar Masjidil Haram, agar ibadah tidak hanya sempurna di masjid, tapi juga di
tempat tinggal sementara.

 

1. Menjaga Akhlak Selama di Tempat Menginap

Menjaga akhlak tidak hanya saat thawaf atau sa’i, tetapi juga selama berada di hotel.
Sebagai tamu Allah, jamaah diharapkan menunjukkan akhlak mulia dalam segala
kondisi, termasuk saat kelelahan, antri lift, atau menghadapi pelayanan yang



terbatas. Jangan sampai lelah fisik membuat lisan menjadi kasar atau sikap jadi
terburu-buru.

Berakhlak baik dalam hotel berarti bersikap ramah kepada staf, tidak membentak,
serta bersabar jika terjadi keterlambatan pelayanan. Ingatlah bahwa banyak petugas
hotel juga adalah sesama Muslim yang bekerja keras melayani tamu-tamu Allah. Maka,
menjaga tutur kata dan ekspresi wajah adalah bagian dari ibadah itu sendiri.

Menghindari keluhan berlebihan dan menggantinya dengan doa serta zikir akan
menciptakan ketenangan batin, serta memberi energi positif kepada orang di sekitar.
Hotel bisa menjadi tempat latihan kesabaran dan kontrol diri yang sangat bernilai jika
dilakukan dengan niat ikhlas karena Allah.

 

2. Etika Berinteraksi dengan Jamaah Lain dan Petugas Hotel

Tinggal di hotel bersama puluhan atau ratusan jamaah dari berbagai latar belakang
membutuhkan tenggang rasa yang tinggi. Jangan hanya mengedepankan
kenyamanan pribadi, tetapi pahami bahwa setiap orang juga sedang dalam kondisi
lelah dan ingin beribadah dengan tenang. Berikan senyum, sapa hangat, dan bantu
jika melihat sesama jamaah kesulitan.

Saat antre makanan, lift, atau laundry, bersikap adil dan tidak memotong antrean
adalah bentuk penghormatan terhadap hak orang lain. Ketika tinggal sekamar,
atur jadwal mandi, tidur, dan ibadah bersama agar tidak saling mengganggu. Gunakan
nada suara pelan saat menelepon atau berbincang.

Sikap santun terhadap petugas hotel juga sangat penting. Jangan memerintah dengan
kasar, ucapkan terima kasih atas bantuan mereka. Ingatlah, berinteraksi dengan
adab adalah cerminan kualitas ibadah kita, dan bisa menjadi sarana dakwah
yang kuat meski tanpa kata-kata agama.

 

3. Menghindari Perilaku yang Mengganggu Kenyamanan Bersama

Hotel bukan rumah pribadi. Oleh karena itu, sangat penting bagi jamaah untuk
menghindari perilaku egois yang bisa merusak kenyamanan bersama. Misalnya,
mengeraskan suara TV, menyetel musik atau video tanpa earphone, membuka pintu
kamar sambil berbicara keras, atau menyimpan barang sembarangan di lorong.

Dalam satu kamar yang ditempati 3–5 orang, penting menjaga kebersihan pribadi,
tidak menyimpan barang di sembarang tempat, serta tidak menebar aroma yang



mengganggu (seperti rokok, makanan menyengat, atau minyak wangi berlebihan saat
ihram). Bahkan hal sederhana seperti tidak menutup pintu dengan keras sudah
mencerminkan sikap sensitif terhadap kenyamanan orang lain.

Ketika menginap di hotel dekat Masjidil Haram, kita berada di pusat ibadah dunia.
Maka dari itu, menghindari gangguan kecil pun menjadi bagian dari adab
mulia yang bernilai pahala besar, jika dilakukan dengan niat menjaga ukhuwah
dan kenyamanan sesama tamu Allah.

 

4. Menata Kamar agar Tetap Bersih dan Layak untuk Ibadah

Kamar hotel bukan sekadar tempat tidur. Bagi jamaah yang sedang menunaikan
ibadah, kamar adalah tempat zikir, membaca Al-Qur’an, dan mempersiapkan diri
menuju Masjidil Haram. Oleh karena itu, menjaga kebersihan dan kerapihan kamar
adalah bagian dari kesucian hati dan lingkungan.

Jangan membiarkan sampah berserakan, pakaian menumpuk, atau sandal diletakkan
sembarangan. Jika memungkinkan, ciptakan sudut kecil di kamar sebagai area
ibadah pribadi untuk murajaah, membaca doa, atau istighfar. Kebersihan kamar juga
menciptakan suasana yang mendukung ketenangan jiwa.

Jamaah juga bisa saling mengingatkan secara halus jika melihat kamar mulai
berantakan atau menimbulkan bau tak sedap. Ingat, bersih adalah bagian dari
iman, dan iman harus terus dijaga bahkan dalam hal yang sederhana seperti tatanan
kamar.

 

5. Menjadikan Tempat Menginap sebagai Sarana Mendekat
kepada Allah

Tempat menginap bisa menjadi media untuk memperkuat hubungan dengan
Allah jika dimaknai dengan benar. Sering kali, saat di kamar adalah momen pribadi
antara hamba dan Tuhannya. Gunakan waktu tersebut untuk memperbanyak zikir,
doa-doa pribadi, introspeksi diri, dan istighfar.

Bangun malam sebelum ke masjid, perbanyak doa saat sendiri di kamar, dan gunakan
waktu istirahat bukan hanya untuk tidur, tetapi untuk menyusun niat dan
memperbaharui tekad menjadi hamba yang lebih taat. Jangan jadikan hotel hanya
sebagai tempat beristirahat fisik, tapi juga ruang kontemplasi spiritual.



Dengan mindset yang tepat, kamar hotel pun bisa menjadi “masjid kecil” pribadi
yang menenangkan dan menyucikan hati. Maka, niatkan setiap waktu yang dihabiskan
di sana untuk kebaikan dan penguatan iman.

 

Penutup

Menginap di hotel dekat Masjidil Haram bukan sekadar soal kenyamanan, tapi bagian
dari ibadah itu sendiri. Jamaah dituntut menjaga akhlak, menghormati sesama, dan
menjadikan setiap detik sebagai ladang amal. Dengan menunaikan adab menginap
yang baik, bukan hanya ibadah kita yang sah, tetapi juga menjadi pribadi yang
mulia di mata Allah dan sesama manusia.

Terima kasih telah membaca
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